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Semrnar Martonad Tambuwhan Obar Tadesera X0 -
Porensy Tenbaban Obat- Indonegu

STUD HISTOPATOLOGI ORGAN HATI DAN GINJAL AYAM YANG DIINFEKS! Eimeria teneffu
SETELAH PEMBERIAN INFUSA MENIRAN [ Phyllanthus mirers L) MELALUL AIR MINUM

Umi Cahyaningsih, Dedi Kusuma Wardana dan Agus Setiyono
Fakultar Kedokteran Hewan, Istmt Pertanan Bogor
T1 Agatis Kampas Dapnaga, FKH-IPB, Bogor
Tilp- 0251-8421787, ¢-mail: umi-eddvi@bogor.ner

ABSTRAK

Tenclivan 1 beroupuan untuk mengethua gambaran ustopatolog organ hatt dan gopl ayam yang
ditndehon Eererra fenedls sctelah pemberan wfuss meniran (Phyllosibes mrerd L) meladus air minum, Schanyak 54 chor
avam F‘|r1f]||.| J4RTAN WL dua miknyg Lll.l_up;t |.1:|1.1.1'qu|. criEm hc!umlulh, yaitu Keantal Nq.;.l.llf (MY, Kaneeol Posite!
(K1, Kontrmol Obat (KO), Mentran sebanyak 4 j/kp bobot badan (MN1), Meniran sebanyak B mplkp bobot
badan (MNZ), dan Menran sebanyak 12 mp/kg bobot badan sebanyak 12 g/kg bobot badan{M™ 3 Tada han ke,
4 dan 15 setclah infeksi, ga chor dan masing - masng kelompok syam dinaokan kemudian aigan bat dun pingal
dibuar preparat hastopatolog dan dilakukzn pengamatan mikroskopik enmk melihat gambaran dan organ wrscbuar,

Hasil penelitan mi menunjukan bahwa setcdah peotberian imfuss mensrnn selama 6 han, sebanyak 4 mphy
bl (MN1) dan B mp/ke bb (MNZ) pads organ han mempunyai ailas skor pelulasnn | sedangkan yang yang lain
nifainga O, Pads pemberian mfuss meniran selama 9 han, nilai skor pelukaan yang diben 8 mp/kg bb adalab 2 pada
argan huti dan pinal, sedanglan yang lan nilama 1 Pads pemberian infusa menwan selama 15 ban, nilal skioe
pelulaan vang dibert 4 mg/ kg bb dan B mp kg bb adslah 2 pada agan han dan gojal, sedanghan yang latry milasnnya

1. Makin lama pembenan dan dons makin ongg mila skes polukaannys pags meninghat
Kata kunci: Meniran (Phpllentac afnm), Eimenia feredls, ayam, han, ginpl

PENDAHULUAN

Dalam ussha peternakan ayam terdapat
berzgam permasalahan yang menghadang, salah
safi  permaspizhan  yang  menonjol  dalam
pemeliharasn ayam adalah dnppinya kemagan
pada anak ayam dibawah wmur dus bolan karema
serangan peovakit. Secars ekonomi permasalaban
ini menyebabkan kerugn yang besar dalam
industn perternskan ayam Selah sam jerus
penyakit yang senng menimbulksn kematan pada
ayam adalah koksidiosts,

Koksidios's  merupakan.  salsh  sam
penvakit vang discbabkan protozos dan gemus
peternakan  ayarmy, Kerugian akibat  kokstdiosis

antirs lain mortalitas, morbiditas, penuronan berat

yang mengakibatkan  kerupian

badan, pertumbuhan terhambar, cfisiensi pakan
menurun, terlambamya masa produksi telur, biaya
produksi

pengobatan onger. dan  penurunan

Gedung DRN-PUSPIPTEK, 13-14 Noveseber 2008

{Tampubolon 1994). Efmere spp memperbanyak
din di saluran pencernaan  schingga mampu
merusak janngan usus yang menyebabkan entenos
dan diare hahkan diare berdarsh, ayam menjadi
lemah, pucst, buly kusam dan malas | Tabbu

2002).

Usano pencegahan teruadap koksidiocis
cukup subr dilakukan, bahkan dinegara-negara
yang pemeltharaan  kesehatan  pada
petemakan syamnyz telsh cukup haik. Langksh
pencegahan dan pengobatan techadap koksidiosis
adalah  perbaikan  sanitasi,
pemberian obat dan pemberan vaksin (Levine
1985 dalasm Sockardono  1995). Pemakaion
snticocaidia merupakan usshs yang  dilakukan
dindoncsn, skan tetspr pengpunaan ohat-chamn

maju

pada umumnya

tersebut secars tenss menenn dapar menimbulkan
galur cocadia yang resisten (Long dan Rose 1982}
Selan anncoccidia

ith  penggunaan dapar
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memmbulkan residu pada daging dan telur yang
berdampak  kurang buk unmk  konsumen
Wardana e of 2001), Schingga perlu  obar
altermanf, salah satunya  dengan  menggunakan
tanwman obat seperts menuran,

Meniran (Phpllmthas mrwe 1) merupakan
famili dart Euphorbiaceae. Herba ini rasanya agak
pahie, ek, n.s.lrir_ﬁg:_n dan stsachs bermanfaat
untuk  pengobatan penyakir saluran pencernaan
seperts  disentn,  menrngrang  nafsu makan,
antunflaman, antkanker, anomiksoba, anoviral,
analgestk, antthepatotoksk dan antdecer. Bagan
vang dipunakan adalah diun dan batang atau
seluruh bagian tanaman yang telah dikenngkan
Kandunpan ftolamia dar meniran adalah senyasa
Lgnan (phyllanthin, hypophyllanthin,  dan
rurunside), terpenes, flavonod, tanm, alkalowd,
vitanun C (Labs  2004),
benzenoid, dan vitarun K (Kardinan dan Kusums

2004}

peraniin,  saponin,

Tujuan dan penehnan mm adalah unnik
mengetabul pambarsn histopatelog orgen han
dan ginjal avam yang diinfeksi Eowena feeells
setelah pemberan infuss menican  (Phydionther
wicri L) enelalid ais s
METODE PENELITIAN
1. Pembuatan infusa meniran (Phylfanthus

airueiL)

Duaun dan batang kenng tanaman rmeniran
setelah diambil, dicuct, dijemur hingpa ke ring lalu
dibuat serbuk. Buat infusa meniran dengan cara
merebus pada subu 90° C selama 10 menit lsho
disaring. Menghitung berat Iml infusa meniran

dalam mg,

Ceding DRN-PUSPIFTER, 1314 Novenrber 2008

Femgmor Nasena! Tacorbuban Qb Tndanesia XOOKT
Pacererr Tombuban Obat Indonesa

2. Pengelompokkan ayam

Lima puluh empat chor ayam jantan petelar
umur schan (O] dibagt menjadi 6 kelompak,
masing masing terdin dan 9 ckor ayam, yaitu
Kontrol MNegaufl (KN) @ wyam pdak  dundeksi

Eimera terells dan udak diben obat

Kontrol Pesiuf (K1) rayam  yang  dinfeksi
Eimerria temells dengan doas  1x100 oolasta
berspanilasy/ekor

Kontrol Obar (RO ¢ ayam yang  dunfeka
Eimeria femelle. sebanyak.  1x10¢ aokista

bersporulas/ekor dan  diben  Sulfaquinoxaline

dengan doss 13 mg/kg BB

MN1 ¢ ayam  yang  dunfcksi
Edmeria  femells  scbanyuk  1x10'  ookita
bersporulasi/ekor  dan  diben mnfusa  meniran
sehanyak 4 mg/ kg bb,

MM2 :oayam. yang  dinfeks

Eimeria  demells sebanyak
bersporuluasifekor dan  diben
sebanyak Bmg/ kg bh

I21* pokismn

mfuss  mentoan

MN3 ayam yang  dunfeksi
Efmeria fesmells sebanyak 12100 ookism

bersporulasi/ekor dan  dibed infuss  menimn
sebanyak 12 mg/kghb.

Aysm yang telah berumur 2 minggu
diinfeksi ocokista dengan dosts 1x108/ekor, duz
jam kemudian diberkan Safaganexaine dosus 13
mg/kg BB dengan sistem 3-2.3 (3 hasi dibesi obat,
2 han diberhentkan, 3 han kemudian dibed obat
lagi), dan infusa meniran 4mg/kgbb, 8 mg/kghb
dan 12 mg [kgbb masing-masing sctiap han
melalui air- minum selams enam hard berturur-

.
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3 Pengamatan

Pada hari ke-6, 9, 15 setelah infeksi, uga
ayam  dan  masing-masing kelompok
dimatikan. Han dan ginjal diambil dan dimasukan
kedalam BNF  10% unmuk  dibuat
histopatologl. Pemeriksaan mikroskopis dilakukan

ckor

pn:pznt

denpan  menggunakin mikroskop  dengan
perbesaran obyeknfl 40k dengan pengamatan yang
dilakukan pada 10 lapang pandang yang berbeda
faly  dibuat  rewerara. Skor  histopatolog
berdasarkan penchuan schelumnya  (Hasmawan
2005} dengan modifikasi dapat  dikatagonkan

sebagal benkut

+ Skorl)
« Han
- Susunan sel hepatosit tersusun  radier
tehadap vena sentralis
- Tidak ada perdarahan
- Tidak ada cederma
+ Ginjal

= Tid=k ada pcrd::.:haﬂ
- Tidak ada oedema
¥ Shkorl

= Han
- Sedikit kongesn dibeberapa rempat
- Dilatasi pada sinusoid
* Ginjal
- Sedikit kongest pada janngan miersnoum
- Scdikar dilatas: pada tubuli ginjal
v Skor2

s Han

Diilatast pada sinusoid

(iedung DRN-PUSPIFTEK, 13-14 Nevemsber 2008

Seninar Natene! Taimtubas Qbat Tndpne i JOOCV 2
Potrns Tuminbar Ofar Indarena

Kongesti muali meluas dibeberipa termpat

s Ginjal

Kongesth mulai meluas pada janngan

interstifium
Drlatas: tubuli gnjal
¥ Skor 3
* Han

Dilatas: pada duesah sinwsoid
Kongest meluas thbieberapa tempat

s CGinpl

Kongesn meluas pada janngan aterstitium
Dhlatasi pada tubnli ginjal

4. Analisa Data
Analisa dara dilakukan secara deskepnf
vang disapkan dalam benmk data skoang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan has pengamutan
makroskopis pada organ ayam akibat pembenan
infusa menizan melalul air minum ndak diemukan
sdanya kelainan yang spesifik pada kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan, pamun pada
pemeriksaan  mikroskopis  terlihat
pengaruh terhadap organ had dan gnjal yang akan
diuraikan berkut i

adanya

Pengarul infusa meniran (Phyllanthus nirudi
L ) Bari ke-6 setelah infeksi

Pemberan infusa memran setelah ayam
dunfeksi E. tenells sebanyak 8mg/kgbb (MNZ) dan
scbanyak 12 mg/kghb (MN3) pada had ke-G
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setelah infeksi memberikan sedikit pengaruh pada aktif terjadi karena darah  artenal pads sebagtan

organ han yang dapat dihat pada tabel 1 tubuh bertambah.  Biasanya teriadi akut dan
Tabel 1. Skor lesio histopatologi organ ayam vang dinfeksi E. fonella serelah
pembenan infusa meniran (Phyllanthus mirurs L ) melalu ar punum pada
har ke-6 setelab infeks.

Crgan Kantrol Perlakuan
Neganl Posinf (bar MNI1 N2 MM
| Han 0 0 0 0 1 1
Ginpal 4] ] 0 0 0 ]
* Keterangan : =
kP Kontrol positif MN1 - Meniran sebanyak 4 mpg/kghb

KM - Kontrol negatf

Dan Tabel 1

infus  menran pads

dapat  dibhar  bahwa

kelompok
petlakuan ndak membenkan pengaruh yang nyata

pembenan

terhadap perubshan lesio dibanding kelompok
kontrol pada organ gmal (skor 0). Hal i diduga
pada han ke-6, senyawa-senyawa kimia yang
terdapat di dalam memran belum membenkan
cick yang signifikan terhadap perubshan lesio
terhadap organ rersebur.

Letio hanya tedihat pads organ hati
kelompok pedakuan MN2 dan MN3. Pada
pengamatan  secara mikrockopis  menunjukkan
adanya lesic pads hati berupa sedikit kongesu
dibeberapa tempat dan dilatasi pada sinusoid (skor
1), sedangkan pada organ lin sepert: gingal ndzk
terlihat adanyz perubzhan Kongest adalah suatu
keadaan yang disertai meningkatnya volume darsh
dalam pembuluh yang melebar pada suam atat
atau bagian tubuh tertentu. Buls keadaan ini tenadi
dalam wakru yang singkat, maka discbut kengeso
akut dan bila terjadi perdahan-lahan atau bertunat-
murut miaka disebut khronik. Menurut Saleh (1973)

kongesti dapat terjadi akufl amu pasif. Kongesn

Cavdury DREN-PUSPIPTELE, 13.14 Noversivr 200G

M2
Bl : Sulfaguinoxsline dosis 13mg/kg BB

: Meniran sebanyak B mg/kpbb
MN3 - Meniran sebanyak 12 mg/kghb
biasanya teradi karena artenol atiu kapiler
berdilatasi akibat rangsangan saral vasodilatator
arau karena kelumpuhan vasokonstnksinya. Hal
iru kemunglinan disebabkan adanya pengaruh dan
senyawa kimua yang terdapat dalam meniran yang
memberikan cfck toksik pada argan han. Efek
toksik techhat kemunglanan akibat
keodakmampuan  hati  untuk  mendetoksikasn
senyawa kimia dalam meninin.
Pengaruh infusa meairzn (Phyllanthus nirn
L ) hari ke-9 serelah infeksi

Pida han ke-9 screlah mieksi, pembenan
infusa menizan pada organ han dan  ginjal
memperithatkan skor lesio yung sama (skar 1)
dengan kontrol obat Hal ini berard bahwa efek
yang difimbulkan meniran sama dengan efek yang
ditimbulkan oleh obat Di samping berkhasiar
schagai  obat, sulfaquinoxshn  jugs: busa
menyebabkan kerusakan pada organ hat dun
ginjal (Subronto dan Tjahjag 2001). Pengamatan
pada organ han dan gnjal kelompok perlakuan
MN3 menunjukkan skor lesio yang lebih tngg
dibanding dengan kelompok pedakuan lannys
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Tabel 2. Rats-rata shor lesio hustopatolog: orglin ayam yang dunfeksi E fenells  setelah
pemberian infusa mentran (Phpllentbur mines L ) melahu air minum pada hari ke-%
setelah infeks:.

Chrgan Kontrul Perlakuan
Neganf Posinf Obat MM MNZ MN3
Han 0 0 1 1 1 2
Ginjal 0 0 i 1 1 P
*Keterangan :
KP : Kontral posinf MN1 2 Mentran sebanyak 4 mg/kphb
KN 1 Kontrol negatif MNZ  : Meniran schanyak 8 mg/kghb
K : Sulfaquinoxalne dosis 13mg/kg BB MN3 - Meniran sebanyak 12 n1.g,."'|:1.=1|:}|:|

N1, MNI) dan kelompok kontrel (negauf,
tkor 20 Hal

kemungkinan dischabkan adanya sifar tokak dan

pasiif  dan obar)  yam
senjawa kimda dalam meniran, Pada hag lesio
yang ditemukan berupa dilatasi pada sinusoid dan
kongesti vang mulai meluas dibeberapa tempat.
Lesio pada ginjal berupa kongestu pada jartngan
intersunum dan dilatasi pada wbuli. Kongesu
adalah berkumpulnys darab didalam pembuluh
darah disertu adanya pelebaran pembuluh darah
tersebur  (Sudiono: & el 2003). Saleh (1973)
menyatakan bahwa kongest kemunglinan terjad
akibat artenial atan kapiler berdilatasi akabat syzraf
vasodilamtor karena  kelumpuhan
vasokonstmktomya. Kongesti akdf terfadi biasanya
pada organ yang fungzinya masih normal schingga
banyak darsh yang berssitkulasi pada  organ

atau

tersebut:

Tabel 3. meounukkan  adanys lesio
nngan (skor 1) pada kelompok koatrol neganf dan
kelompok kontrol posinf peda organ han. Lesio
vang terjadi pads kelompok  konwol negatf

terfadi  akubat  adanya  pengmruh
lingkongan pemelharaan seperti kondisi kandang

mungkin

vang ndak ster] yang mémungkinkan avam

Cedung DRN-PLIIPIPTEE, 13- 14 Neveswier 2008

terpapar agen-agen  penyakit  Sedangkan leslo
kerusakan pada kontrol posinf kemungkindn
dipengaruby juga oleh adanya anfekst E fenedla,
Namun karena tempar predileksi B teaelle i
sckizm, lesio pada organ had di atas ddak tecdalu
besar. Lesio ringan (skor 1) juga ditemukan pada
infusa meniran sebanyak 4 mg/kgbb(MN1). Pada
mnfusa menuran sebanyak 8 mg/kghbb (MNZ) dan
infusa mentran sebanyak 12 me/kgbb (MNI)
kerusakan yang ditemukan pada  han dan gimal
sama dengan sulfaguinoxalin yaity empisema pada
alveol, kongesu, dilatasi wbuli  dan  diacasi

sinusoid yang dikatagonkan skor 2

Pengaruhb infusa meniran (Phyllaothus nirurd

L ) hard ke-15 setefah infeksi
Obat  yang digunakan  dalam  penelitian

mengukibatkan terjadinya perungkatan lesio pada
mating-rmasing  organ. Menurut Schunack, dkk
{(1990), obat-obatzn golongan sulfonsmide dapat
menimbulkan  cfck  samping  yang dapat
dimanifestasikan  dalam  beberapa cara  seperd
gaingguan pencernaan dan kerusakan  ginjal
Kenmskan pada ginjal terjadi karena proses
Inotransformasi sulfonarude menjadi turunannya

vang tidak dapat dilarutkan dalam ae Akibarnya
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“Tabel 3. Rata-rata skor lesio histopatologt organ aysth yang dinfeksi . seaells setelah pembersin
infusa meniran (Phyllanthar siners L) melalut air runum pada hart ke-15 setelah infekal,

[_ Ohrgan Keatrol Petlakuan
Meganf | Posmf (Tt M1 MN2 MING

Han 1 1 2 i 2 2

Cangal 0 J 0 z 1 2 2
*Keteranpan
K Kontral positif MN1 - Menizan sebanyak 4 mg/kghb
KN Kontral negatil MN2Z  : Menimn sebanyak 8 mg/kpbb
KO Sulfaguinoxaline dosis 13mg/kg BB MN3 Meniran sebanyak 12 mp/kgbb
senyawa-senyaws  lamin tersebut terus beredar  Semyawa  aghikon wnilsh  yang  mungian  biss

dalam darah dan menyebabkan efek toksik pada
arpan-organ wbuh. Efck woksik kermunglanan juga
dipengarubu oleh pH, jumlah unn, desajar asenlaw
dalam had sesta jerus sulfa yang dibenkan
(Subronto & Tiahjat 2001)

Senap senyawa kimia pads dasamya
bersifat racun dimana kerscunan dspat terjad:
akibar dosiz yang berdebihan atu alubat cars
pemakaian yang salah. Lesio yang terjadi pada
otgan-organ ayam kelompok perakuan mungkin
digkibatkan olch dosis meniran yang dibenkan
ielah melebihi batas kemampuan organ tersebut
anmuk  menderoksikasikannyz, akobatnya toradi
efek toksik yang mengalkibatkan kenusskan pada
organ,

Beberapa jenis senyaws ghkotida pada
tanaman meniran didugs bisa mengakibatkan
kerusakan. Glikosida merupakan tkatan anmrs
gula dengan suatu senyawz lun yang umum
terdapat dalam tanaman. Pada hidrobsa baik olch
aeam, basa, enzim atau secara fisik, ghkosida akan
terara menjadi senyawa gula dan senyawa lan
yang dischut agkon Menurur Zulfikhar (2003}

Coridury DRNPUSPIPTER, 13-14 Naresber 2008

menyehabkan efek  wksk pada  organ-ofpan

rubuh.
KESIMPULAN

Infusa menitan sebanyak 4 mp/kg bb
(MN1) tdak membenkan pengaruh yang nysta
pada organ hati dan ginjal ayam yang dunieks E.
gemells baik pads han ke-6, 9 dan 15, Perubszhan,
pada organ hati dan ginjal pads pemberian Infusa
meniran  sebanyak B mg/kgbh(MNZ) hasilnys
hampir sama dengan pembenan Sulfaguinnxalin
13 myg/ kg bb pada ayam yang dunfeksi E. feneila,
Pemberian Tnfusa menican sebanyak 12 mg/kgbb
(MN3) menyebabkan perubahan pada organ han
dan ginjal ayam berupa kongestl yang meluas pada
jaringan intessttum dan dilstast Infekst B tenedla
idak menimbulkan lesio pada organ ginjal ayam.

SARAN

Petu  penelitian  lebih  lanjut  mengenar
permakaian ekstrak meniran dengan pelarut etanol
pads ayam yang ditnfeksi Eimers temelly dan tdak
kerusakan pada

menimbulkan

organ
p:.rcnkiamlm 3
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